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KONSTRUKSI GENDER DALAM NOVEL GENI JORA 
KARYA ABlDAH EL-KHALIEQY 

ABSTRACT 

Who was the woman? This question was a basic question that tried to understand who, how, 
and where the woman was positioned in his community. The Geni Joa novel by Abidah El-Khalieqy 
was a novel that tried to question this matter. In this novel was expressed by the gender construction 
that had a background the lslam religion that placed the woman as the second class that always must 
yield so that the available life order could go well. By using the perspective of lslam feminism, was 
expressed that the construction gender this was not in accordance with the spirit of the Islam religion 
(Al-Qur'an) that stressed justice and equality gender. Therefore, the construction gender this was 
opposed by the Kejora leading figure with always evaluated and showed his achievement so as to be 
able to achieve gender equality. 
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ABSTRAK 

Siapakah perempuan? Pertanyaan inilah yang menjadi dasw ketika orang mencoba memahami 
siapa, bagairnana, dan di rnanakah posisi perempuan dalam masyarakat. Novel Genilora yang ditulis 
oleh Abidah El Khalieqy (2003) berusaha untuk mempertanyakan dan memahami ha1 tersebut. Dalam 
n d  tersebut diekspresikan konstruksi gender yang dilatahelakangi oleh interpretasl terhadap ajaran 
lslam yang cenderung bias gender dan menempatkan perempuan sebagai kelas kedua. Dengan 
mnggunakan kritik sastra feminis, dapat terungkap bahwa konstruksi gender dalam novel tersebut 
tidak sesuai dengan semangat ajaran lslam (Al Qur'an) yang menekankan keadilan dan kesetaraan 
gender. Melalui tokoh Kejora ketidakadilan dan ketidaksetaraan gender tersebut dikritisi, dengan 
menunjukkan gagasan yang menuju ke kondisi keadilan dan kesetaraan gender. 

Kata Kunci: konstruki gender, feminism Islam, novel 

PENGANTAR 
Siapakah perempuan? Barisan kedua yang menyimpan aroma 
melati kelas satu? Semesta alam tetpesona ingin meraihnya, 

memiliki dan mencium wanginya. Tetapi kelas dua? 
Siapakah yang menentukan kelas-kelas? Sehingga IaIci-Jaki adalah kelas pertama? 

Sementara Rabi'ah a1 Adawiyya laksana roket 
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Konstruksi gender, khususnya yang ber- 
hitan dengan perbedaan peran dan relasi antara 

n dengan laki-laki merupakan salah 
z a n g  telah mengarusi sejurnlah novel 
Indonesia. EWdasarkan observasi awal terbdap 
sejurnlah novel lndonesia seperti Azab dan 
Sengsara (Merari Siregar, 1920), Siffi Nur-baya 
(Marah Rusli, 1922). Layar Terkembang (Sutan 
Takdir Alisyahbana, 1936), Belenggu (Arrnijn 
Pam, 1940), Para Wyayi (Umar Kayarn, 1 992), 
-eng Dukuh Pamk, Lintang Kemukus Dini 
Pfafl, Jantera Bianglala, Bekisar Metah (Ahmad 
Tohari, 1 982,1985,1986), Pada Sehah Kapal 
dan Jalan Bandungan (Nh. Dini, 1973,1989), 
Bumng-bunmg Manyar, Durga Umayi, dan 
Burung-bumng Rantau (Y.B. Mangunwijaya, 
1981, 1991, 1 992), Bumi Manusia dan Gadis 
Pantai (Prarnudya Ananta Toer, 1980,1987), 
!%man dan Lamng (Ayu Utarni, 1989, 2003), 
Geni Jora dan Perempuan Berkalung S o h n  
(dbidah El-Khalieqy, 2003, 2001), dan Nayla 
(Djenar Maesa Ayu, 2005) gambaran mengenai 
peran dan relasi gender dengan berbagai dtra 
dan wama tarnpak mengernuka. 

Berangkat dari fakta tersebut, rnaka 
permahernan terhadap novel-novel Indonesia, 
dengan mernfokuskan pada konstruksi gender 
yzrng terefleksikan di dalarnnya menjadi penting 
untuk dilakukan. Konstruksi gender yang 
t-empresentasi dalarn novel-novel lndonesia 
dapat dikaji dengan kritik sastra ferninis. Kritik 
sastra ferninis rnerupakan salah satu ragarn 
kritik sastra (kajian sastra) yang mendasarkan 
pacia pernikiran ferninisrne yang menginginkan 
adanya keadilan dalarn rnemandang eksistensi 
perernpuan, baik sebagai penulis rnaupun 
daJarn karya sastra-karya sastranya. Lahimya 
kfitik sastra ferninis tidak dapat dipisahkan dari 
gerakan ferninisrne yang pada awainya rnuncul 
di Arnerika Serikat pada tahun 1700-an 
(Madsen, 2000: 1 ). 

Dalam paradigrna perkernbangan kritik 
Wtra, kritik sastra ferninis dianggap sebagai 
kritik yang bersifat revolusioner yang ingin 
menumbangkan wacana yang dorninan yang 
dibntuk oleh suara tradisional yang bersifat 
patriarki (Ruthven, 1985:6). Tujuan &ma kritik 

sastra ferninis adalah rnenganalisis relasi 
gender, situasi ketika perempuan berada dalarn 
dorninasi laki-taki (Flax, datarn Nicholson, 1 W :  
40). Melalui kritik sastra ferninis akan dides- 
kripsikan opresi perernpuan yang terdapat 
dalarn karya sastra (Hurnrn, 1986:22). 

Melalui kajian yang berperspektif ferninis 
garnbaran dan suara pemrnpuan yang tereReksi 
dalarn novel-novel tersebut diharapkan lelsih 
dapat dipaharni. Hal ini karena seperti di- 
kernukakan oleh Reinhartz (2005:221) bahwa 
penelitian ferninis rnernitiki tujuan untuk mng- 
indentifikasi penghilangan, penghapusan, Uan 
inforrnasi yang hilang tentang perempuan 
secara urnurn. Reinhartz (2005:67) juga 
rnenegaskan bahwa rnernaharni perernpuan 
dari perspektif ferninis adalah rnernahami 
pengalarnan dari sudut pandang perernpuan 
sendiri, yang akan rnernperbaiki ketimpangan 
utarna cara pandang nonferninis yang rne- 
remehkan aktivitas dan pernikiran perernpuan, 
atau rnenafsirkannya dari sudut pandang laki 
laki di rnasyarakat atau peneliti laki-laki. Melalui 
kajian ferninis diharapkan juga dapat terungkap 
kemungkinan adanya kekuatan budaya p a M i  
yang mernbentuk citra rnengenai perempuan 
maupun laki-laki, relasi antarkeduanya, ampun 
adanya perlawanan terhadap dominasi patriarki 
yang terefleksi dalarn novel-novel tersebut. 
Seperti dikernukakan oleh Reinhark (2005:202) 
bahwa ciri khas kajian feminis adaiah mnguclk 
budaya patriarki yang kuat dan bahkan mem- 
bend perernpuan (misoginis). 

Pilihan terhadap kritik sastra ferninis se- 
bagai pisau analisis dalarn mengkaji novd 
Indonesia rnenuntut pernahamn yang cukup 
terhadap teorf ferninisme, tenmsuk p e m  
berbagai varian teori feminism. Di mmping itu, 
perlu dipaharni juga refemmi Wri feminism 
tertentu dengan n u  pq a b n  dimaWsis. Hal 
ini karena, sepert-i dikmtskakan oZ& Tong 

, dm rnenyangkal pemikir- 
an ferninisme sebelurnnya.Tong (2006) 



Wyatmi, Konskuksi Gender d m  Navel Oeni .bra Keya AbMM EWhbqy  

mengemukakan adanya dekpan ragam 
pemikiran feminime, pitu feminism liberal, 
ftsminlsme radikal, feminism mmia Qan 
z s o ~ i s ,  ferninkme paikanH& dan gender, 
kminisme eksistensialis, feminieme pos- 
tmdm, fminisme mutQikultwal dan gbbl, dan 
&sfeminisme. t 

Sejak kemunculannya perbma kali di 
Amdka, Eropa, dan Perancis, feminlsme telah 
mengalami pe&emban@an elan p ~ b a m n  
yang p w t  ke berbagai mgam di penjuru 

mbw@ kstjga, pas- 
Mnisrne, b a h h  juga feminism Warn dan 
Mnisme dunk kern. 

tmmping menulis Gmi Jom, 

novel, antara tain Perempuan BMcilurrg 
Suhn,  A h  Singasma, dstn MmatI di Atag 



Fakih, 2006:8-9; Abdullah, 2003). Sebagai 
atribut gender, femininitas dan maskulinitas 
dialami dan dikenal seseorang melalui proses 
belajar (sosialisasi). Keluarga, teman, guru, 
media merupakan sejumlah agen yang men- 
sosialisasikan peran dan relasi gender pada 
seseorang (Andersen, 1983:50). 

Seperti dijelaskan oleh Fakih (2006:Q) 
bahwa sejarah perbedaan gender dalam 
sebuah masyarakat te jadi meblui proses yang 
sangat panjang dan berhubungan dengan 
banyak hal. Artinya perbedaan gender terjadi 
karena dibentuk, disosialisasikan, diperkuat, 
bahkan dikonstruksi secara sosial dan kultural 
melalui ajaran keagarnaan dan negara. Menurut 
Fakih (2006:lO) karena konstruksi gender 
tersosialisasikan secara evolusional dan 
perlahan-lahan tersebut, rnaka pada akhimya 
mepengaruhi masing-masing jenis kelamin. 
Milnya, karena laki-laki dikonstruksi hams 
Bemifat kuat dan agresif, maka kemudian 
m k a  terlatih dan tersosialisasi, serta tennoti- 
mi untuk menjadi atau menuju ke sifat gender 
yang ditentukan masyarakat, yaitu secara fisik 
lebih kuat dan lebih besar. Sebaliknya, karena 
b u m  perempuan dikonstruksi hams lemah 
lembut, maka sejak bayi rnereka telah dibenktk 
dengan perkembangan emosi serta ideologi 
kaum perempuan. 

Pengertian feminisme lslam mulai dikenal 
pada tahun 1990-an (Mojab, 2001). Ferninisme 
Ini berkembang terutama di negara-negara yang 
mayoritas penduduknya bergama Islam, seperti 
Arab, Mesir, Maroko, Malaysia, dan Indonesia. 
Kekhasan feminisme lslam adalah berupaya 
untuk membongkar sumber-sumber per- 
masalahan dalam ajaran lslam dan memper- 
tanyakan penyebab munculnya dominasi la ki- 
laki dalam penafsiran hadis dan Al-Qur'an 
(Fatma, 2007:37). Melalui perspektif feminis 
berbagai macam pengetahuan normatif yang 
bias gender, tetapi dijadikan orientasi kehidup 
an beragama, khususnya yang menyangkut 
relasi gender dibongkar atau direkmtruksi dan 
dikembalikan kepada semangat lslam yang 
lebih menempatkan ideologi pembebasan 
perempuan dalam kerangka ideologi pem- 

bebasan harkat rnanusia (DzuMyaSkn, 200222). 
Beberapa tokoh feminis mustim antara kin Riffat 
Hassan (Pakistan), Fatima Mmissi (Mesir), 
Nawal Sadawi (Mesir), Amina Wadud Muhah 
(Amerika), Zakiah Adam, dan Zainah Anwar 
(Malaysia), serta beberapa orang Indonesia 
antara lain Siti Chamamah Soeratno, Wardah 
Hafidz, Lies Marcoes-Natsir, Siti Nuraini 
Dzuhayatin, Zaki Darajat, Ratna 1, 
Siti Musda Mulia, Masdar F. Mas'udi, Budhy 
Munawar Rad'lman, Nasaruddin Umar (Mojab, 
2001 : 1 28-1 29; Rachman, 2002:s; Nadjib, 
2009; Dzuhayatin, 2002:5). 

Dengan semangat ferninisme, maka 
muncullah berbagai gagasan dan kajian ter- 
hadap tafsir ayat-ayat Wur'an dan Hadis yang 
dilakukan para intebktual muslim, yang diked 
dengan sebutan feminis muslim (Rachman, 
200234; Nadjib, 2009; Dzuhayatin, 2002:5). 
Beberapa karya mereka antara lain adalah 
Perempuan Tertindas? Kajian Hadis-hadis 
Misoginis (Ilyas, d kk., 2003), Rekonstruksi 
Metodologis Wacana Kesetaraan Gender 
dakm lslam (Dzuhayatin, dkk. Ed, 2002), 
Perempuan ddam Pasungan: Bias Laki-Iaki 
dalam Penafsimn (Nu rjanah-lsmail, 2003), dan 
Pemahaman lslam dan Tantangan Keaditan 
Gender (Sukri, ed. 2002). Munculnya gagasan 
dan kajian tersebut sesuai dengan semangat 
tedogi feminisrne lslam yang menjamin k&r- 
pihakan lslam terhadap integritas dan otoritas 
kemanusiaan perempuan yang terdistorsi afeh 
narasi-narasi besar wacana keklaman klasik 
yang saat ini masih mendominasi proses 
sosialisasi dan pembelajaran keislaman 
kontemporer (Dzuhayatin, 200222). 

Seperti dikemukakan oleh Baroroh (2002: 
201) bahwa ada dua fokus perhatian pada 
feminis muslim dabm 
taraan gender. Perkma, 
lakj-laki dan perempuan d&am struktur sosial 
masyarakat mu~lirn tidak befakar pada ajaran 
lslam yang W s ,  &bpi pda  panahaman png 
bias bki-laki yang edanjutnya terkristaikan dan 
d i i n i  sebqpi ajacan Eslam yang baku. Kedua, 
dalam rangka bsrkrjuan mmcapai kewtaraan 
perlu pengkajian kembali terhadap sumber- 
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hidup dalam masyarakat, terutama aalam * 
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konteks masyarakat Islam dan pesantren yang 
mempatkan perempuan sebagai the second 
&ss dalam relasinya dengan laki-laki yang 
menjadi the first class. Dalam novel ini di- 
gambarkan bagaimana Kejora mencoba untuk 
melawan konstruksi gender yang menempatkan 
perempuan sebagai the second class yang 
harus selalu mengalah, tidak dihargai, tunduk 
dan patuh dalam kekuasaan patriarki. 

Dalam usianya yang baru sembilan tahun, 
digambarkan bagaimana Kejora sudah men- 
Goba untuk merefleksikan posisi dirinya dan 
kaum perempuan di masyarakatnya yang selalu 
dinomorduakan. 

Siapakah perempuan? Barisan kedua yang 
menyimpan aroma melati kelas satu? Semesta 
alam terpesona ingin meraihnya, merniliki dan 
mencium wanginya. Tetapi kelas dua? Siapa- 
kah yang menentukan kelas-kelas? Sehingga 
laki-laki adalah kelas pertama? Sementara 
Rabi'ah al Adawiyya laksana roket melesat 
mengatasi ranking dan kelas ... 
Nilaiku ranking pertama tetapi (sekali lagi tetapi), 
jenis kelaminku adalah perempuan. Bagaimana 
bisa perempuan ranking pertama?. .., 

Dari atas kursinya, nenekku mulai ceramah. 
Bahwa perempuan haws selalu mengalah. Jika 
perempuan tidak mau mengalah, dunk ini akan 
jungkir balik berantakan seperti pecahan kaca. 
Sebab tidak ada laki-laki yang mau mengalah. 
Lakiilaki selalu ingin menang dan menguasai 
kemenangan. Sebab itu perempuan haws siap 
me-nga-lah (pakai awalan 'me'). 

"Jadi selama ini Nenek selalu mengalah?" 
"Itulah yang harus Nenek lakukan, Cucu." 
"Pantas Nenek tidak pernah diperhitungkan." 
'Diperhitungkan?" Nenek melonjak. 

Konstruksi gender yang bersifat patriarkis 
menempatkan perempuan sebagai kelas dua, 
inferior, dan harus selalu mengalah dalam 
hubungannya dengan laki-laki sangat jelas 
dikemukakan melalui suara nenek Kejora. 

Dalam masyarakat yang patriarkis relasi 
gender dilandasi hukum kebapakan. Seperti 

dikemukakan oleh Walby (1 989:213-220) 
bahwa patriarki adalah sebuah sistem dari 
struktur sosial, praktik yang menempatkan laki- 
laki dalam posisi dominan, menindas, dan 
mengeksploitasi perempuan. Menurut Walby 
patriarki bisa dibedakan menjadi dua, yaitu 
patriarki privat dan patriarki publik. Inti dari 
teorinya itu adalah telah te Qadi ekspansi wujud 
patriarki, dari ruang-ruang pribadi dan privat 
seperti keluarga dan agama ke wilayah rang 
lebih luas yaitu negara. Ekspansi ini menye 
babkan patriarki terus menerus berhasil men- 
cengkeram dan mendominasi kehidupan laki- 
laki dan perempuan. Dari teori tersebut, dapat 
diketahui bahwa patriarki privat hrmuara pada 
wilayah rumah tangga. Wilayah rumah tangga 
ini dikatakan oleh Walby (1 989) sebagai daerah 
awal utarna kekuasaan laki-laki atas perem- 
puan, sedangkan patriarki publik menempati 
wilayah-wilayah publik seperti lapangan pe- 
kerjaan dan negara. 

Pandangan nenek Kejora yang mengata- 
kan, "Perempuan hams selalu mengalah, sebab 
jika perempuan tidak rnau mengalah, dunia ini 
akan jungkir-batik berantakan seperti pecahan 
kaca. Tidak ada laki-laki yang mau mengaiah. 
Laki-laki selalu ingin menang dan menguasai 
kemenangan," menunju kkan begitu kuatnya 
ideologi patriarki menguasai tatanan kehidupan 
ini. 

Konstruksi gender yang menemparkan 
perempuan dalam wilayah dornestik sebagai ibu 
rumah tangga sangat jelas dalam deskripsi 
tentang Ibu Kejora. 

"Siapa ibumu, Jora?" 
lbumu seorang perempuan sederhana yang 
mengelola rumahnya menjadi sebuah kastil 
indah bagi anak-anak dan suaminya. la tidak 
pernah pergi kemana-mana. la melangkahi 
pintu besar hanya di waktu takziah, pesta 
pemikahan atau menjadi imam shalat Jumat di 
langgar (musala) yang khusus untuk perem- 
puan. Tidak s-rti ibu tiriku, ibuku jarang sekali 
keluar kota untuk pelesir bersama ayah atau 
pun menghadiri acara-acara di mana ayah 
hadir bersama Ibu Fatmah. Hampir seluruh 
waktu ibuku habis untuk anak-anaknya. 



Di samping perempuin ditempatkgn di 
sektw cbmeaitik, novel ini jug8 mewjukkan 
rgCasi suaamj ktri yang tkiak %etara, terutama 
dsllam kdttaqp ptq mepnprakWm purliiami. 
Sekfurn menikah derigan Obu Kejwa, ayah 
Kejara telah menkah derylsn tbu F9ltnra, tetapi 
tidak memiliki anak. Sebagai istri yang tidak 
&pat memberi'kan ketwurran, mWi I-h FaQnah 
tidak memiiiki kekuatan urkk mend* suami- 
nya yang ingin menikah d Pe,ml@n 
~ A p a b @ ~ r J a i m ~ Q i a p a r s t l t a h u  
bahwa poligarni dalarn ajaran Islam, dmgan 
bwbagai syarat dihalalkan. 

" ~ d a  M tmmir  puma, iaki men* 

dsngan Raiaman yang wkup fuss juga . .. 

p u h g  dari luar kota bersama @. 
banyak hadiih untuknya, tak derpgvt m m ~ s  

kesedihan yang membaca dari perasaan 
jiwanya yang tertekan. 
"Ibu pasti cemburu pada Ibu Fatrnah," suatu 
kali aku bertanya. 
" A p  Ibu Fatmah pantas dicemburuil* 
'la begitu cantik, bukan?" 
"Apa ibu kurang cantik dari dia?" 
"Tetapi ibu kurang bahagiaw lbuku tertawa 
ringan. 
%hu apa kau tentang bahagia, anakku?" la 
memelukku dengan sayang. Kulihat pandang 
annya menerawang. .. 

(KhalW* 2003: &I). 

yang Qlys9~0leh ibun ya 
percwnplranygng- 

abu kaw9nfhh budak-bud& yang hlim miliic;T. 
Yang demiklan itu &lab \@bib debt f%ii4a 
thdakan tidak berbuat aniaya." 

hebat, kaya, berkuasa, berwibawa, dan me- 
nguasai ilmu agama. 



Bangun dalam sepertiga malam itu sangat 
bagnts, tetapi bukan untuk sensasi. Bangun 
m d m  adalah qiyamullail, tahajjud, tafakur! 
Tedarus! Bukan keluyuran membikin berita g~ - nz- 

%., - 
heboh, menggangu para tetangga, menggangu 

ede - 
3:y - 5+. 

saudara-saudaranya yang tengah tidur. Itu 
- - namanya merusak malam. Sekaligus merusak 

mma baik A*. Paham?" 
"Paham, Yah." 
"Dan kau, Lda. Awasi adikmu! Jika sekali lagi 
bikin sensasi tahu hukuman apa yang bakal 
Ayah jatuhkan." 

(Khalieqy, 2003: 74). 

Keluarga Kejora digambarkan tinggal di 
sasabuah bangunan mmah yang be& keluarga 
kip, tetapi mengisdasi anggota keluarganya, 
twutmw yang be jenis kelamin perempuan. 

Kadang aku merasa, kami seakan hidup dalam 
komunitas harem, seperti kisah para harem 
yang diceritakan oleh ibu tiriku Fatrnah. Sebab 
kami menempati rumah yang besar dan peka- 

' 

rangan yang luas, tetapi ayah menutupi seluruh 
pekarangan dengan tembok setinggi tiga meter 
kecuali pagar depan rumah. .. . Aku hanya 
dapat bermain bersama anak paman atau 
saudara dekatku yang diperbolehkan mawk ke 
dalam pekarangan kami. 
Tidak seperti Prahara, ia boleh membuka pintu 
b a r  sesukanya dan mengikuti komedi monpt 
hingga ujung kampung.. . . 

( Khalieqy, 2003: 74). 

Di samping konstruksi gender yang me- 
nomorduakan perempuan, GJjuga menunjuk- 
kan dominasi patriarki yang tewjud dalam 
tindak semenasemena dan kekerasan seksual 
yang dilakukan oleh laki-laki. Pelecehan seksual 
yang sering dilakukan oleh kedua paman Kejora 
terhadap Kejora dan Bianglala menunjukkan 
adanya dominasi patriarki tersebut (GJ, h. 87- 
88). Kejora dan Bianglala tidak mau melaporkan 
perbuatan tersebut kepada ayahnya, karena 
mereka tidak yakin ayahnya akan berpihak 
padanya. Oleh karena itu, keduanya berse- 
pakat pada suatu hari harus dapat membalas 
perbuatan tersebut. 

Konstruksi gender yang memarginalkan 
perempuan juga menyebabkan tidak adanya 

penghargaan terh 
perempuan. Oleh 
motivasi untuk melawan kg 
seperti tampak pada kutipan d m  Mku t .  

'Ini kah niki rrrpot eekokihm, Cwu. 
nilai Prahara di sekolahan, 
tetap ranking perkma di 
Sebaliknya kau. Berapa pun rankingmu, kau 
adalah perempuan dan akan tetap sebagai 
PeremPUan." 
"Tidak! Aku tidak mau msndengar katakatamu, 
Nenek jahat!" Aku melengkmg hiterls. Kela itu 
ushku smbilan tahun, duduk di Was flma 
sekolah d a m  Nensk telah menorehkan luka 
di hatiku. Dan M a  itu tents maqanga, 
waktu.. . 

(KhaJisqy, 2003: 62). 

Untuk melawan kondtuksi gmder tersebut 
Kejora untuk selalu belajar dan menhgksrtkan 
prestasinya. 

Dengan memberlku nama Kejora, Wak dini aku 
telah dipersiapkan menjad9 seomig bintang ... 
Kubuka swatus halaman, seribu, sejuta, bahkan 
semilyar halaman dari buku-buku dunia, k i b -  
kitab abadi dan p ida to-pe~,  kuliah para guru. 
para ustaz clan para dosen. Sebagai murid, 
sebagai santriwati, sebagai mahasiswi, aku 
duduk menghadapi mereka satu persatu, ku- 
pasang pendengaran dan kupusatkan peng- 
lihatan. Kuserap pengetahuan dengan otak dan 
fuad-ku. Kukunyah Imu untuk memcmuhl gid 
pertwnban keh'ipanku. Maka aku berdki W, 
di hadapanmu, ustazku. 

(OJ, h. 32). 

Dalam rangka manjatuhktrn mites nenekkar, 
telah kunikmati rangkakm piah w~&~-jajalr 
datam setiap fa= kshWup~ln. Tak _ads aenoktrrh 
pun yang mem- efari mW-mi- nyinyk 
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